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Kematangan emosional remaja sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-emosional lingungan, 
terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. Selain mengalami gejolak 
emosional, remaja juga mengalami perkembangan kepribadian yang disebut identity (jati diri). 
Banyak remaja yang terjerumus dalam hal negatif. Salah satu penyebabnya adalah pelaksanaan 
pendidikan di Indonesia yang menekankan arti penting nilai akademik, kecerdasan otak atau IQ 
saja. Sedangkan pendidikan tentang kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ) tidak diperoleh 
sehingga para remaja mengalami masa transisi yang penuh gejolak. 

Dari latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti ciri-ciri perkembangan emosi dan spiritual 
remaja. Penulis juga ingin menjelaskan mengenai tipe pola asuh orang tua dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ) remaja berdasarkan perspektif 
pendidikan Islam. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu 
penelitian yang objek utamanya adalah buku dan literature lainnya. Metode pengumpulan data 
dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode analisa data yang digunakan adalah metode 
deskriptif analitik. Sementara itu langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data ini 
adalah deskriptif, interpretasi, komparasi, analisis dan pengambilan kesimpulan. 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan yaitu ciri-ciri perkembangan emosi remaja meliputi 
perasaan dan dorongan baru yang belum dialami sebelumnya, mulai memperhatikan penampilan 
diri, mulai tertarik lawan jenis. Kematangan emosional didukung oleh lingkungan yang kondusif, 
edukasi emosi dan adanya sikap bisa mengendalikan emosi. Ciri-ciri perkembangan spiritual 
remaja ditandai beberapa faktor perkembangan rohani dan jasmani, seperti: pertumbuhan pikiran 
dan mental, perkembangan perasaan, perkembangan sosial, perkembangan moral, sikap dan 
minat, serta ibadah. Tipe pola asuh yang dapat mengembangkan kecerdasan emosional dan 
spiritual (ESQ) remaja yaitu pola otoriter atau orang tua bersikap tegas untuk mengembangkan 
kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ) remaja dengan melalui shalat dan puasa. 






















































































